BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
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Subbab ini menyajikan kesimpulan dari tesis penciptaan seni kriya
dengan judul transformasi bonding attachment ibu dan bayi dalam karya
seni tufting melalui perspektif eco-art. Beberapa hal yang dapat
disimpulkan dari tesis penciptaan ini adalah sebagai berikut:

Melalui penciptaan karya seni tufting, penulis menyampaikan
konsep bonding attachment dalam bentuk karya seni tufting yang menarik
dan bermakna. Penciptaan ini tidak hanya berfungsi sebagai penciptaan seni
tufting, tetapi juga sebagai pengingat akan pentingnya hubungan antara ibu
dan anak, serta sebagai upaya untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang peran vital ikatan emosional ini. Dengan pendekatan yang
sistematis, diharapkan penciptaan ini dapat memperkaya konsep penciptaan
seni tufting dan memberikan pemahaman awal tentang bonding attachment
sebagai fondasi perkembangan anak yang sehat.

Proses penciptaan karya seni ini dilakukan dalam 4 tahapan yaitu
literature research, drawing sketch, experiment, dan practice. Teknik
pengerjaan yang digunakan adalah teknik tufting. Proses pada teknik tufting
antara lain, mendesain, memola gambar pada kain, mewarnai benang bekas,
melakukan teknik tufting, melakukan pengeleman, melakukan trimming,

kemudian yang terakhir adalah finishing.
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Hasil dari Tesis ini menghasilkan empat karya seni tufting yang
menggambarkan bonding attachment antara ibu dan bayi. Menggunakan
teknik tufting, penulis melakukan penciptaan seni yang tidak hanya menarik
secara visual tetapi juga sarat akan makna, menggambarkan momen
berharga dalam hubungan bonding attachment ibu dan bayi. Bonding
attachment antara ibu dan bayi merupakan faktor krusial dalam mendukung
perkembangan anak, terutama pada seribu hari pertama kehidupannya.
Interaksi emosional dan fisik yang terjadi sejak awal terbukti memperkuat
bonding attachment antara ibu dan bayi. Sebaliknya, kurangnya bonding
attachment dapat berdampak negatif pada perkembangan otak dan perilaku
anak, sehingga penting bagi orang tua untuk ~menyadari dan

memaksimalkan interaksi positif sejak dini.

Saran

Tufting adalah salah satu teknik pembuatan tekstil yang
menghasilkan pola atau desain dengan menggunakan jarum dan benang
yang biasanya digunakan untuk membuat permadani, karpet, atau seni serat
lainnya. Untuk menghasilkan karya tufting yang berkualitas, terdapat
beberapa aspek teknis yang perlu diperhatikan, baik dari segi desain, bahan
baku, maupun proses produksi. Berikut adalah beberapa saran teknis yang

dapat diimplementasikan dalam pembuatan tufting:
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1. Pemilihan bahan baku

Pemilihan bahan baku yang tepat sangat berpengaruh terhadap kualitas
produk akhir. Benang yang digunakan untuk tufting sebaiknya
memiliki ketahanan yang baik terhadap gesekan dan tekanan, serta
tahan terhadap perubahan cuaca dan sinar UV. Bahan-bahan seperti
wol, nilon, poliester, atau akrilik dapat dipilih karena sifat-sifatnya
yang sesuai dengan proses tufting. Untuk kain dasar, sebaiknya
menggunakan bahan yang cukup kuat seperti kanvas atau kain yang
dapat menopang beban benang.

Desain dan pola

Proses desain dalam tufting memerlukan pemahaman yang mendalam
mengenai ketebalan benang dan pemilihan pola. Sebelum mulai proses
tufting, desain harus digambar secara detail, dan pemilihan pola harus
disesuaikan dengan jenis dan ketebalan benang yang digunakan. Selain
itu, desain yang kompleks dan kecil meningkatkan kesulitan dalam
proses tufting. Untuk itu diperlukan penyesuaian ukuran desain dan

benang agar dapat menciptakan karya tufting sesuai dengan konsep ide.

. Pengaturan alat tufting

Alat tufting memiliki peran yang sangat penting pada hasil akhir.
Kecepatan dan tekanan jarum pada alat tufting perlu diatur sesuai
dengan ketebalan dan jenis benang yang digunakan. Mesin harus
diperiksa secara rutin untuk memastikan bahwa komponen-

komponennya, seperti jarum dan pemotong benang dalam kondisi baik.
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Pengaturan jarum yang tepat akan meminimalisir kesalahan dalam
penanaman benang dan mencegah cacat atau robek pada permukaan
produk.
4. Perawatan dan pemeliharaan alat

Perawatan rutin terhadap alat tufting harus dilakukan agar alat tufting
dapat beroperasi secara optimal dan menghasilkan karya yang
berkualitas. Pembersihan secara berkala dan pelumasan komponen-
komponen alat tufting akan memperpanjang umur alat tufting dan
mengurangi kerusakan teknis yang mungkin dapat terjadi selama proses
penciptaan karya. Selain itu, pastikan sistem kelistrikan dan mekanisme
penggerak alat tufting selalu dalam kondisi baik.

Dengan memperhatikan aspek-aspek teknis ini, pembuatan karya
tufting dapat menghasilkan karya yang tidak hanya indah tetapi juga
memiliki daya tahan yang tinggi. Oleh karena itu, integrasi antara alat tufting
dan penguasaan teknik pembuatan yang baik akan sangat mendukung

keberhasilan dalam penciptaan karya tufting.
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